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Abstrak — Maggot Black Soldier Fly (BSF) menarik 

perhatian karena kandungan nutrisi tinggi dan potensinya 

sebagai alternatif pakan ternak. Namun, pengendalian suhu 

dan kelembaban tanah sangat berpengaruh bagi perkembangan 

maggot dan menjadi tantangan bagi pembudidaya. Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan mobile application yang dapat 

digunakan untuk mendukung proses monitoring dan controlling 

perkembangan maggot BSF. Melalui pengujian Black Box 

Testing yang menguji aspek fungsionalitas dari aplikasi, 

memperlihatkan bahwa aplikasi telah memenuhi 27 harapan 

skenario dari total 28 skenario yang telah dibuat. Selain itu, 

melalui pengujian aspekk usabilitas menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS) dengan skor 74,25 dengan tingkat 

acceptibility “Acceptable” dengan adjective “Good” yang berarti 

kegunaan aplikasi dapat diterima oleh pengguna dengan 

kualitas yang baik. Melalui pengujian Quality of Service pada 

layanan aplikasi Smart Maggot didapatkan throughput 

72317,46 bps, packet loss 5,6 %, delay 101,85 ms, dan jitter 

0,156365 ms. Berdasarkan standar TIPHON hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa proses transmisi data pada aplikasi ini 

bernilai “Bagus” Dengan demikian penerapan aplikasi ini dapat 

mendukung kebutuhan pengguna dan pengalaman pengguna 

dengan minimnya tingkat bug pada aplikasi serta nilai QoS 

yang bagus.  

Kata kunci— Black Soldier Fly, Maggot, Smart Maggot, 

Aplikasi. 

 

I. PENDAHULUAN 

Lalat tentara hitam (Hermetia illucens) atau Black 

Soldier Fly (BSF) adalah salah satu insekta yang mulai 

banyak dipelajari karakteristiknya dan kandungan nutrisinya 

[1] Maggot atau Larva dari BSF yang dimanfaatkan sebagai 

alternatif pakan hewan ternak sebagai sumber protein, 

menggantikan pakan konvensional. Namun, keberhasilan 

dalam budidaya maggot BSF sangat bergantung pada 

pengendalian lingkungan, khususnya suhu  pada rentang 

24℃ - 36℃ dan kelembaban pada rentang 60%-80% [2]. 

kedua parameter tersebut memiliki dampak besar pada 

perkembangan dan keberlangsungan hidup maggot BSF [3]. 

Kompleksitas dalam menjaga kondisi lingkungan hidup 

maggot BSF yang optimal sering kali menjadi hambatan dan 

menyebabkan para pembudidaya kurang tertarik untuk terjun 

ke dalam usaha budidaya maggot BSF. 

Menanggapi permasalahan tersebut, peneliti 

mengembangkan sebuah aplikasi yang diberi nama Smart 

Maggot. Smart Maggot hadir sebagai aplikasi yang 

menyediakan fitur pemantauan suhu dan kelembaban tanah 

lingkungan hidup maggot BSF secara real-time. Aplikasi ini 

juga dilengkapi kemampuan untuk mengoperasikan aktuator 

guna menjaga suhu dan kelembapan tanah agar tetap pada 

kondisi idealnya melalui perangkat seluler pengguna. 

Dengan adanya fitur tersebut diharapkan mampu 

memberikan kemudahan kepada pengguna dalam memantau 

dan mengendalikan perkembangan maggot BSF dari mana 

saja dan kapan saja melalui perangkat seluler mereka, selama 

terhubung dengan jaringan internet. Inovasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembudidayaan 

maggot BSF dalam mengatasi permasalahan yang ada. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

Kajian teori yang digunakan dalam perancangan aplikasi 

Smart Maggot 

A. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan jenis Unifired Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sebuah sistem [4]. 

 

B. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur kerja atau 

kegiatan dari sebuah sistem yang ada pada perangkat lunak 

[5]. Activity diagram juga menggambarkan bagaimana 

masing-masing alur berawal, kondisi yang mungkin terjadi 

hingga bagaimana alur tersebut berakhir [6]. 

 

 

C. Wireframe 

Wireframe sering disebut sebagai blueprint dalam 

arsitektur. Wireframe digunakan untuk menyampaikan 

sususan, struktur tata letak, navigasi dan pengaturan konten. 



 

 

wireframe biasanya dibuat dengan warna hitam putih dan 

lebih menekankan isi dari konten [7]. 

 

D. Flutter Framework 

Flutter merupakan sebuah Sofware Development Kit 

(SDK) yang bersifat open source dan dikembangkan oleh 

Google [8]. Framework ini hanya dapat menggunakan bahasa 

pemrograman Dart. Keunggulan utama Flutter, mendukung 

pengembangan cross platform hanya dengan satu sumber 

kode saja. Selain itu, Flutter juga memiliki keunggulan 

lainnya seperti fast development, expressive dan flexible 

dalam penataan antarmuka pengguna dengan performa yang 

mendekati aplikasi native [9].  

 

E. Wireshark 
Wireshark sebagai network analyzer yang dapat 

menampilkan informasi detail terkait dengan transmisi data. 

Wireshark memungkinkan pengguna mengamati dan 

menyortir data yang tertangkap, mulai dari informasi singkat 

dan detail dari masing-masing paket [10].  

 

F. Black Box  
Black Box adalah merupakan metode pengujian 

fungsionalitas suatu perangkat lunak atau aplikasi tanpa harus 

mengetahui detail struktur kode aplikasi. Dalam pengujian 

hanya memerhatikan bagaimana aplikasi berfungsi secara 

fungsional dan bagaimana aplikasi berinteraksi dengan 

pengguna. menemukan hal-hal seperti, fungsi yang tidak 

benar, antarmuka yang tidak sesuai, kesalahan struktur data 

dan akses basis data, kesalahan performansi, dan kesalahan 

inisialisasi dan terminasi [11]. 

 

G. System Usability Scale (SUS) 
System Usability Scale (SUS) merupakan metode yang 

digunakan untuk menilai suatu produk dengan mengukur 

tingkat usability. Aspek usabilitas merupakan salah satu 

aspek penting dalam keberhasilan sebuah produk atau 

layanan dan berfungsi sebagai indikator penerimaan produk 

atau layanan oleh pengguna [12]. 

 

H. Quality of Service 
Quality of Service merupakan metode pengujian untuk 

mengukur seberapa baik sebuah jaringan dalam menyediakan 

sebuah layanan [13].  

 

III. METODE 

 

Dalam proses perancangan aplikasi Smart Maggot 

penulis menggunakan model Waterfall SDLC. Model 

Waterfall SDLC adalah proses pembangunan perangkat 

lunak secara berurutan yang mirip dengan aliran air terjun, di 

mana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu untuk 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini mendefinisikan 

serangkaian tahapan yang harus dilakukan secara berurutan 

dalam pengembangan perangkat lunak [14]. Gambar 1 

menggambarkan tahapan dari model Waterfall SDLC. 

  
GAMBAR 1 

Model Waterfall Sdlc 

 

Dalam perancangan aplikasi Smart Maggot melibatkan 

beberapa tahapan proses perancangan. Proses ini 

mencangkup pembuatan use case diagram, activity diagram 

serta perencanaan wireframe. Berikut ini akan diuraikan 

secara detail terkait dengan perancangan aplikasi Smart 

Maggot. 

 

A. Use Case Diagram 

Pada Gambar 2 mendeskripsikan berbagai aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh pengguna. Aplikasi ini sudah 

terintegrasi dengan Firebase menggunakan protokol 

komunikasi HTTP untuk melakukan proses CRUD (Create, 

Read, Update dan Delete) pada data antara aplikasi dengan 

Firebase sebagai tempat penyimpanan data. Pengguna dapat 

mengakses fitur autentikasi, manajemen perangkat serta 

mengakses informasi singkat mengenai maggot BSF. Selain 

itu, terdapat juga fitur utama pada aplikasi Smart Maggot 

yaitu fitur pemantauan perangkat yang memungkinkan 

pengguna untuk memantau tempat pembudidayaan maggot 

BSF dan juga fitur pengendalian perangkat untuk 

mengendalikan aktuator guna menjaga parameter lingkungan 

hidup maggot BSF. Fitur-fitur tersebut memberikan akses 

penuh atas pemantauan dan pengendalian lingkungan 

budidaya maggot BSF kepada pengguna secara real-time dari 

mana saja. 

 
GAMBAR 2 

Use Case Diagram 

 

B. Activity Diagram 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa ketika aplikasi dibuka 

maka sistem akan menampilkan halaman awal selama 3 

detik. Kemudian sistem akan melakukan pengecekan terkait 

status login pengguna, jika pengguna sudah login maka akan 

diarahkan ke beranda. Jika belum, pengguna akan diarahkan 



 

 

ke halaman onboarding terlebih dahulu, kemudian ke 

halaman autentikasi. 

 
GAMBAR 3 

Activity Diagram Halaman Awal 

 

Pada Gambar 4 menggambarkan proses regis akun pada 

aplikasi Smart Maggot. Pengguna dapat memulai proses 

regis dengan mengisi data pada formulir regis, lalu menekan 

tombol “Daftar”. Setelah itu, data yang telah diisi akan 

divalidasi. Jika proses validasi berhasil, maka sistem akan 

menyimpan data autentikasi pengguna pada database dan 

pengguna akan diarahkan ke halaman masuk. Kemudian 

sistem akan menampilkan pesan keberhasilan melalui 

snackbar. Namun, jika validasi gagal maka pengguna tetap 

berada di halaman daftar serta sistem akan menampilkan 

pesan kegagalan melalui snackbar. 

 
GAMBAR 4 

Activity Diagram Halaman Daftar 

 

Pada Gambar 5 menggambarkan proses login akun pada 

aplikasi Smart Maggot. Pengguna dapat memulai proses 

login dengan mengisi data pada formulir login, lalu menekan 

tombol “Masuk”. Setelah itu, data yang telah diisi akan 

divalidasi. Jika validasi berhasil, sistem akan melakukan 

proses autentikasi dengan database dan pengguna akan 

diarahkan ke halaman beranda. Kemudian sistem akan 

menampilkan pesan keberhasilan melalui snackbar. Namun, 

jika validasi gagal maka pengguna akan tetap berada di 

halaman daftar serta sistem akan menampilkan pesan 

kegagalan melalui snackbar. 

 
GAMBAR 5 

Activity Diagram Halaman Masuk 
 

Pada Gambar 6 terlihat bahwa pengguna dapat melihat 

dan mengelola daftar perangkat yang terhubung ke akun 

mereka. Pengguna diberi kebebasan untuk menambah 

perangkat, memperbarui nama perangkat dan menghapus 

perangkat sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna.  

 
GAMBAR 6 

Activity Diagram Halaman Beranda 

 

Pada Gambar 7 menggambarkan proses pemantauan 

secara real-time pada aplikasi Smart Maggot, data 

pemantauan di ambil dari database dan ditampilkan kepada 

pengguna dalam bentuk nilai suhu dan kelembapan tanah. 

Selain, itu pengguna juga dapat melihat histori pemantauan 

kedua parameter tersebut dalam bentuk grafik. 

 
GAMBAR 7 

Activity Diagram Halaman Pemantauan 

 

Pada Gambar 8 menggambarkan proses pengendalian 

aktuator. Pengguna memiliki opsi terhadap mode kontrol 

yang akan diterapkan yaitu mode otomatis dan mode manual. 

Dalam mode kontrol otomatis, sistem secara independen 

mengatur aktuator berdasarkan data yang tersimpan di 

database. Indikator pada saklar aktuator yang ada pada 

antarmuka pengguna akan diperbarui sesuai dengan data 

terkini dari database. Namun, untuk mode kontrol manual 

pengguna diberikan akses penuh untuk mengendalikan 

semua aktuator sesuai dengan keinginannya. Kemudian data 

status pengoperasian aktuator disimpan di database dan 

indikator pada saklar aktuator akan diperbarui sesuai dengan 

pengoperasian terkini. 

 
GAMBAR 8 

Activity Diagram Halaman Pengendalian 

 

C. Wireframe 

Pembuatan wireframe digunakan untuk membantu dalam 

perencanaan tata letak dan alur navigasi pada aplikasi Smart 

Maggot. Adapun wireframe aplikasi ini dapat dilihat pada 

Gambar 9. 



 

 

 
GAMBAR 9 

Wireframe Smart Maggot 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi hasil rancangan seluruh antarmuka dan 

fitur pada Smart Maggot dikembangkan menggunakan 

framework Flutter dengan bahasa pemrograman Dart. 

A. Hasil Implementasi 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah aplikasi Android 

yang bernama Smart Maggot. Aplikasi ini agar dapat 

digunakan untuk mendukung proses monitoring dan 

controlling perkembangan hidup maggot BSF secara real-

time dan jarak jauh. Pengembangan aplikasi ini meliputi 

perancangan antarmuka pengguna yang intuitif serta 

implementasi beberapa fitur fungsional.  

Gambar 10 merupakan hasil implementasi halaman awal 

dan halaman onboarding yang berfungsi untuk memberikan 

gambaran awal mengenai aplikasi Smart Maggot. 

 
GAMBAR 10 

Overview Hasil Aplikasi 1 

 

Gambar 11 merupakan hasil implementasi halaman 

autentikasi pada aplikasi Smart Maggot yang terdiri dari 

halaman masuk dan halaman daftar. 

 
GAMBAR 11 

Overview Hasil Aplikasi 2 
 

Gambar 12 merupakan hasil implementasi halaman 

beranda sebagai tempat untuk mengelola perangkat yang 

terhubung dengan akun pengguna. Serta fitur utama pada 

aplikasi ini yaitu halaman pemantauan perangkat dan 

halaman pengendalian perangkat. 

 
GAMBAR 12 

Overview Hasil Aplikasi 3 

 

B. Pengujian System Usability Scale 

Dengan melakukan pngujian System Usability Scale 

(SUS) pada 10 responden. Pemilihan 10 responden yang 

dijadikan sampel, karena pengujian dengan 5 orang sudah 

cukup untuk menemukan masalah usability, dan hasilnya 

tidak akan berbeda jauh dengan pengujian yang melibatkan 

lebih dari 5 orang responden [15]. Smart Maggot 

memperoleh nilai rata-rata skor SUS sebesar 74,25 yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
TABEL 1 

 HASIL PENGUJIAN SUS 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor 

Wahyu 

Rindi 
5 2 5 2 5 1 5 5 5 5 75 

Wizman 

Rofiansyah 
5 5 5 1 5 1 5 1 5 3 85 

Naufal 

Faturahman 
4 4 5 4 4 2 4 2 4 2 67.5 

Muhammad 

Satrio D C 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50 

Annastya 
Arkaan 

3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 52.5 

Muhammad 

Hadiwijaya 
3 3 5 2 5 2 5 1 5 1 85 

Adam 
Wisnu 

Pradana 

4 1 4 4 4 2 5 1 5 1 82.5 

Viswan P D 4 4 5 2 4 2 4 2 4 2 72.5 

Dini Rizqi 

Amalia 
5 3 5 3 5 2 5 1 5 2 85 

Gery Arland 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 87.5 

Rata - rata skor SUS 74.25 

 

Rata-rata skor SUS yang telah diperoleh digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan aplikasi Smart Maggot dalam 

tiga aspek acuan Acceptability, Scale Grade dan Adjective 

[16]. Berdasarkan Gambar 13 aplikasi Smart Maggot berada 

pada tingkat “Acceptable” dalam kategori acceptability, 

memiliki nilai “C” dalam kategori scale grade dan memili 

nilai “Good” pada kategori adjective. Hal tersebut 

menandakan bahwa aplikasi Smart Maggot dapat diterima 

oleh pengguna dan dianggap memiliki kualitas yang baik 

 
GAMBAR 13 

Penilaian System Usability Scale Smart Maggot 
 

C. Pengujian Black Box 



 

 

Berdasarkan Tabel 2 disimpulkan bahwa aplikasi Smart 

Maggot dapat berjalan sesuai dengan harapan karena telah 

memenuhi 27 skenario dari total 28 skenario yang telah 

dibuat. 
TABEL 2 

 HASIL PENGUJIAN BLACK BOX 

No Uji fungsionalitas Hasil Yang Diharapkan Status 

1 
Daftar dengan mengisi 

data valid 

Menampilkan pesan 
keberhasilan “Berhasil daftar 

akun” dan pengguna dialihkan 

ke halaman masuk. 

Berhasil 

2 
Daftar dengan tidak 

mengisi data  

Menampilkan pesan kegagalan 

“Mohon isi bagian”. 
Berhasil 

3 
Daftar dengan mengisi 

beberapa data 

Menampilkan pesan kegagalan 

“Isi bagian yang kosong”. 
Berhasil 

4 
Daftar dengan email 

yang sudah didaftarkan  
Menampilkan pesan kegagalan 

“Email sudah terdaftar”. 
Berhasil 

5 

Daftar dengan mengisi 

data kata sandi dan 
konfirmasi kata sandi 

berbeda 

Menampilkan pesan kegagalan 
“Kata sandi tidak cocok”. 

Berhasil 

6 
Daftar dengan mengisi 

kata sandi < 6 karakter 

Menampilkan pesan kegagalan 
“Kata sandi minimal 6 

karakter”. 

Berhasil 

7 
Masuk dengan mengisi 

data valid 

Menampilkan pesan 
keberhasilan “Berhasil masuk 

ke akun” dan pengguna 

dialihkan ke halaman beranda. 

Berhasil 

8 
Masuk dengan tidak 
mengisi data  

Menampilkan pesan kegagalan 
“Mohon isi bagian ”. 

Berhasil 

9 
Masuk dengan mengisi 

beberapa data 
Menampilkan pesan kegagalan 

“Isi bagian yang kosong”. 
Berhasil 

10 
Masuk dengan mengisi 
data email dengan 

format yang salah 

Menampilkan pesan kegagalan 

“Format email salah” 
Berhasil 

11 
Masuk dengan mengisi 

data yang tidak valid 

Menampilkan pesan kegagalan 
“Gagal masuk ke akun, coba 

lagi”. 

Berhasil 

12 

Pengguna dapat melihat 

nama pengguna dan 
daftar perangkat ketika 

baru mendaftarkan akun 

Menampilkan data nama 

pengguna dan menampilkan 
kartu perangkat dengan nama 

“Perangkat Bawaan”. 

Berhasil 

13 

Menambahkan 
perangkat baru dengan 

nama baru 

Menampilkan kotak dialog dan 
membuat kartu perangkat 

dengan nama yang 

ditambahkan. 

Berhasil 

14 

Menambahkan 
perangkat baru dengan 

nama yang sudah ada 

Menampilkan kotak dialog serta 
Menampilkan pesan kegagalan 

"Gagal menambahkan 

perangkat". 

Tidak 

Berhasil 

15 

Memperbarui nama 

perangkat yang sudah 

ada 

Menampilkan kotak dialog dan 

memperbarui kartu perangkat 

dengan nama yang diperbarui. 

Berhasil 

16 
Menghapus perangkat 

yang sudah ada 

Menampilkan kotak dialog dan 

menghapus kartu perangkat. 
Berhasil 

17 

Pengguna melihat info 

nama dan daftar 
perangkat ketika sudah 

ada perangkat 

Menampilkan data nama 

pengguna dan menampikan 
daftar perangkat yang sudah 

ditambahkan. 

Berhasil 

18 

Melihat daftar topik 
informasi yang tersedia 

Menampilkan kartu topik 
informasi dan otomatis berganti 

ke kartu topik informasi lainnya 

setiap 3 detik. 

Berhasil 

19 
Melihat informasi detail 
terkait topik yang dipilih 

Masuk ke halaman detail 
informasi sesuai dengan topik 

yang dipilih 

Berhasil 

20 

Pengguna dapat melihat 
informasi personal 

Menampilkan informasi 
personal terkait nama pengguna, 

alamat email, ID pengguna dan 

total perangkat yang terhubung  

Berhasil 

21 

Keluar dari akun Berhasil keluar dari akun 
pengguna serta menampilkan 

pesan berhasil “Berhasil keluar 

dari akun”. 

Berhasil 

22 
Melihat informasi 
mengenai aplikasi Smart 

Maggot 

Menampilkan informasi 
mengenai aplikasi Smart 

Maggot.  

Berhasil 

23 

Pengguna melihat detail 

informasi pemantauan 
perangkat 

Menampilkan informasi nama 

perangkat, ID perangkat 
tersebut, data pemantauan 

seperti nilai suhu dan 

kelembapan tanah sesuai dengan 
perangkat yang dipilih. 

Berhasil 

24 

Pengguna dapat melihat 

dan menggeser grafik 
pemantauan 

Menampilkan grafik perubahan 

nilai suhu dan kelembapan tanah 
secara bergantian selama 10 

detik. 

Berhasil 

25 

Kembali ke halaman 

beranda 

Berhasil kembali ke halaman 

beranda yang menampilkan 
daftar perangkat yang ada. 

Berhasil 

26 

Mengatur ke mode 

otomatis  

Mengubah mode kontrol 

aktuator ke mode otomatis dan 
menyinkronkan tiga buah saklar 

aktuator sesuai dengan data pada 

Firebase. Namun, saklar 
aktuator tidak bisa dioperasikan 

secara manual oleh pengguna. 

Berhasil 

27 

Mengatur ke mode 

manual  

Mengubah mode kontrol 

aktuator ke mode manual dan 
menyinkronkan data pada 

Firebase sesuai dengan data 
pada tiga buah saklar aktuator. 

Kemudian saklar aktuator dapat 

dioperasikan secara manual oleh 
pengguna. 

Berhasil 

28 
Kembali ke halaman 

beranda 

Berhasil kembali ke halaman 

beranda yang menampilkan 

daftar perangkat yang ada. 

Berhasil 

 

D. Pengujian Quality of Service 

Parameter yang diuji pada penelitian ini yaitu throughput, 

packet loss, delay dan jitter mengacu pada standar TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmmonization 

Over Network) yang dikeluarkan oleh ETSI . Pada proses 

pengujian, digunakan aplikasi Wireshark untuk menampilkan 

informasi detail terkait dengan transmisi data. Kemudian 

pengujian dilakukan pada saat proses transmisi data antara 

aplikasi Smart Maggot dengan Firebase dan dilakukan ketika 

pengiriman data ataupun ketika pengambilan data. 

Gambar 14 alur pengiriman data dimulai dari aplikasi 

pada smartphone mengirim dan mengambil data melalui 

koneksi hotspot yang disediakan oleh laptop. Data tersebut 

kemudian diteruskan dari laptop ke router WiFi hingga 

akhirnya sampai ke Firebase. Pengujian dilakukan sebanyak 

30 kali dengan durasi pengujian selama 5 menit. 

 

 
GAMBAR 14 

Skema Pengujian Quality Of Service 
 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian Quality of Service 

antara aplikasi Smart Maggot dengan Firebase. Berdasarkan 

standar TIPHON, aplikasi ini mendapat kategori rata-rata 

“Bagus”. Dengan nilai thorughput 72317.46 bps yang 

menunjukkan proses transfer data yang cepat dan efisien. 

Kemudian, nilai packet loss sebesar 5.60 % disebabkan oleh 

interferensi paket-paket dari aplikasi lain yang berjalan di 

background smartphone. Diperoleh delay yang rendah 

sebesar 101.85 ms dan juga jitter sebesar 0.156365 ms hal 



 

 

tersebut menandakan bahwa proses transmisi data 

berlangsung secara sangat cepat.  
 

TABEL 3 

 HASIL PENGUJIAN QUALITY OF SERVICE 

No Parameter Nilai Kategori 
Nilai Standar 

TIPHON 

1 Throughput 72317,46 bps Sangat Bagus 100 bps 

2 Packet Loss 5,60 % Sedang 3 – 15% 

3 Delay 101,85 ms Sangat Bagus < 150 ms 

4 Jitter 0,156365 ms Bagus 0 – 75 ms 

 

V. KESIMPULAN 

 

Smart Maggot adalah sebuah aplikasi seluler yang 

memiliki fitur utama untuk membantu pembudidaya dalam 

melakukan proses monitoring dan controlling lingkungan 

hidup maggot BSF secara real-time, aplikasi ini dapat 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan melalui pengujian 

Black Box Testing yang telah dilakukan. Aplikasi ini berhasil 

memenuhi 27 skenario dari total 28 skenario pengujian yang 

telah dibuat. Dengan melibatkan 10 responden didapat nilai 

SUS sebesar 74,25 yang menandakan bahwa aplikasi dapat 

diterima oleh pengguna. Selain itu, layanan pada aplikasi ini 

memiliki nilai Quality of Service dengan kategori rata-rata 

“Bagus” dengan nilai throughput 72317,46 bps, packet loss 

5,60%, delay 101,85 ms dan jitter 0,156365 ms. Berdasarkan 

semua hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

Smart Maggot memiliki nilai yang baik dan layak untuk 

digunakan oleh pengguna. 
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